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ABSTRAK 

YOSUA SEPTIAWAN. Perbekalan Melaut dan Potensi Limbah yang Dihasilkan 

pada Unit Penangkapan Longline 100-150 GT di Pelabuhan Benoa, Bali. 

Dibimbing oleh JULIA EKA ASTARINI dan RETNO MUNINGGAR. 

Pelabuhan Benoa memberikan kontribusi terbesar pendaratan hasil 

tangkapan tuna longline skala industri, mencapai 60%. Kontribusi besar tersebut, 

memerlukan perbekalan yang banyak sehingga berpotensi menimbulkan limbah. 

Pelabuhan Benoa belum memiliki tempat pengelolaan sampah dan belum 

terlaksananya konsep bank sampah.  Penelitian ini bertujuan untuk menghitung 

jumlah perbekalan melaut dan mengestimasi potensi limbah yang dihasilkan pada 

unit penangkapan longline 100-150 GT yang berbasis di Pelabuhan Benoa, Bali. 

Penelitian ini menggunakan case study (studi kasus), dengan satuan kasus adalah 

potensi limbah dari perbekalan melaut serta pengambilan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa unit 

penangkapan melalukan trip selama 6-10 bulan dengan hasil tangkapan utama 

ikan tuna. Jenis perbekalan yang digunakan mencakup solar, minyak pelumas, air 

bersih, dan kebutuhan konsumsi. Total kebutuhan biaya perbekalan kapal longline 

100-150 GT adalah Rp1.389.328.745,00 per unit per tahun, dengan alokasi 

terbesar untuk solar. Sampah anorganik dari perbekalan diperkirakan mencapai 

2.576,58 kg per tahun per GT, yang perlu dikelola dengan baik untuk mengurangi 

dampak pencemaran laut. 

Kata kunci:  anorganik, longline, perbekalan, Pelabuhan Benoa, sampah 

ABSTRACT 

YOSUA SEPTIAWAN. Fishing Supplies and Potential Waste Generated by 100-

150 GT Longline Fishing Units in Benoa Port, Bali. Supervised by JULIA EKA 

ASTARINI and RETNO MUNINGGAR. 

Benoa Port contributes the most to the landing of industrial-scale longline 

tuna catches, reaching 60%. This large contribution requires a lot of supplies, 

which has the potential to generate waste. Benoa Port does not yet have a waste 

management centre and the concept of a waste bank has not been implemented.  

This study aims to calculate the amount of fishing supplies and estimate the 

potential waste generated in 100-150 GT longline fishing units based in Benoa 

Port, Bali. This research uses a case study, with the case unit being the potential 

waste from fishing supplies and sampling using a purposive sampling technique. 

The results showed that the fishing unit made trips for 6-10 months with the main 

catch of tuna. The types of supplies used include diesel, lubricating oil, clean 

water, and consumption needs. The total cost of supplies for 100-150 GT longline 

vessels was IDR 1,389,328,745.00 per unit per year, with the largest allocation for 

diesel. Inorganic waste from supplies is estimated at 2,576.58kg per year per GT, 

which needs to be properly managed to reduce the impact of marine pollution. 

Keywords: Anorganic, Benoa Port, longline supplies, waste 
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